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A. Latar Belakang Masalah

Elemen terpenting dalam sebuah sistem pendidikataladguru,
karena ia merupakan ujung tombak. Proses belagaassangat dipengaruhi
oleh bagaimana siswa memandang kinerja guru mek&pribadian guru
seperti memberi perhatian, hangat dan suportif (beehsemangat) diyakini
bisa memberi motivasi yang pada gilirannya menitigita prestasi siswa.
Empati yang tepat seorang guru kepada siswanya ar@miperkembangan
prestasi akademik mereka secara signifikan. Guga perlu membangun citra
yang positif tentang dirinya jika ingin agar siswammemberi respon dan bisa
diajak kerja sama dalam proses belajar menajar

Guru yang secara luas berfungsi sebagai pendidgkypmakan salah
satu faktor yang sangat dominan dalam proses betagngajar. Begitu
pentingnya seorang guru, sehingga Imam Syafi'i mamiparkannya dalam
sya'irnya -sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ludjitgang artinya : "Bangun
dan hormatilah guru kalian dengan segala penghammaikarena) guru
hampir sama dengan utusan Tulfan"

Dalam proses belajar mengajar guru harus memilénd&mpuan
tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-agitak@am melaksanakan
pendidikan pada umumnya dan proses belajar-mengada khususnya.
Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu merabitri secara baik
karena fungsi guru itu sendiri adalah membina daengembangkan

kemampuan siswa secara profesional di dalam phesajgr mengajar
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Ki Hajar Dewantara, seorang pakar pendidikan Indeneempunyai
sebuah konsep berkaitan dengan fungsi dan peran gang berasal dari
Bahasa Jawa, sebagaimana dikutip oleh M. Ngalinw&uo dalam bukunya
llImu Pendidikan Teoretis dan Praktigang berbunyi:

Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, ri
Handayantf.

Konsep tersebut di atas mempunyai arti bahwa sgoganu harus
menjadi teladan bagi muridnya. Seorang guru harrsdorong kemauan atau
kehendak murid, dan membangkitkan hasrat murid kufterinsiatif dan
bertindak. Seorang guru harus mendorong, memotatasi membangkitkan
semangat. Jadi seorang guru diharapkan dapat mefienemukan dan
memahami bakat atau potensi-potensi apa yang tiddsuterlihat pada murid
untuk selanjutnya dapat dikembangkan dengan mekamennotivasi atau
dorongan ke arah pertumbuhan yang sewajarnya oi@mgi-potensi tersebut.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor aAuh 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, g@fagai pendidik
berkewajiban untuk mempunyai komitmen secara psajaal untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan memberi tauladam mhenjaga nama
baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai denggreréayaan yang
diberikan kepadanya

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor aduh 2005
tentang Guru dan Dosen Tahun 2006, disebutkan b&bdiadukan guru dan
dosen sebagai tenaga professional bertujuan untelaksanakan sistem
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensene didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yabga Esa,
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, serta menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggungj8wab

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru uwlitummtuk
mempunyai sikap yang profesional dalam melaksanakgas-tugasnya,
karena tanpa disertai profesionalisme yang baik daru maka tujuan
pendidikan yang tersirat dalam Undang-Undang Sidtamdidikan tersebut
tidak akan berjalan dan hanya akan menjadi seboiase belaka.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerleahlian
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa ullak oleh orang yang tidak
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau goglan sebagai guru.
Orang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertdmlum dapat disebut
sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syayarat khusus, apalagi
sebagai guru yang profesional yang harus menguasiil seluk-beluk
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai iimugtehgan lainnya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikertentu atau
pendidikan prajabatdn

Dalam Islam, setiap pekerjaan harus dilakukan sepanfesional,
dalam arti harus dilakukan secara benar. Dan itwdanungkin dilakukan
oleh yang ahfi Nabi Muhammad SAW. bersabda :
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Diriwayatkan dari Abu Harairoh ra. berkata, Radalul SAW.

bersabda : "Bila suatu urusan dikerjakkan oleh g@rgang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya". (HR. Buikhor
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Kehancuran dalam hadits ini dapat diartikan se¢arbatas dan
dapat juga diartikan secara luas. Bila seorang gueagajar tidak dengan
keahlian, maka yang hancur adalah muridnya. Derdganikian, jelaslah
bahwa profesi, bahkan profesionalisme sangat pentialam pandangan
Islam, khususnya profesionalisme guru dalam dueidplikan atau dalam
kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diataka penulis
akan mengadakan penelitian dan membahas skripgibenudul‘Pengaruh
Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlserheadap Motivasi
Belajar Siswa di MI Nihayaturraghibin Sundoluhur y&m Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011”

B. Penegasan Istilah
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahsami
kandungan skripsi yang merupakan cerminan judul,kamagenulis
menganggap perlu untuk memberikan batasan pengsdaara singkat.
a. Pengaruh profesionalisme guru
Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul danasegorang
atau benda dan sebagainy#).Sedangkan profesionalisme adalah “bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian teuteyang memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankanryaAdapun guru adalah “semua
orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kej@mdertentu kepada
seseorang atau sekelompok ordfg”
Jadi yang dimaksud dengan pengaruh profesionaligmeadalah
daya yang timbul dari bidang pekerjaan yang dilandeeahlian tertentu,
yang dilakukan oleh orang yang memberikan suatu étau kepandaian

tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang.
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b. Motivasi Belajar Agidah Akhlaqg

Motivasi berarti dorongan yang timbul pada diriesgang secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatakgémduntuk tujuan
tertentd®. Belajar berasal dari katajar yang artinya petunjuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahu (dittftutpedangkan istilah
belajar artinya : berusaha memperoleh kepandaian atau'fimAdapun
Agidah artinya kepercayaan dasar, keyakinan ptkdkedangkan kata
akhlak artinya : budi pekerti; kelakuan

Jadi yang dimaksud prestasi belajar agidah akhldklah
kemampuan yang diperoleh siswa secara akademikndaidang studi
agidah akhlak guna memperdalam keimanan kepada Adea memiliki
budi pekerti yang baik.

c. MI Nihayaturraghibin

MI adalah singkatan dari Madrasah Ibtidaiyah "sekotingkat
dasar yang mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan umam agama?®.
Sedangkan Nihaturraghibin merupakan nama lembagdigikan yang
bernuansa Islam setingkat Sekolah Dasar, yang &eliddesa Sundoluhur
Kecamatan Kayen Kabupaten Pati.

Jadi, yang dimaksud dengan judul di atas adalalaya yang
timbul dari bidang pekerjaan yang dilandasi keahltertentu, yang
dilakukan oleh orang yang memberikan suatu ilmuu aka@pandaian
tertentu kepada seseorang atau sekelompok orahgdtgy penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdn robta pelajaran
yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka njéng diberikan oleh
guru sebagai proses pengubahan sikap dan tata lakuraegeatau
kelompok orang dalam berusaha mendewasakan mametédui upaya
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pengajaran dan latihan agar tetap selamat, damsialp dan berserah diri
kepada Allah SWT di lembaga pendidikan yang bersaidsiam setingkat
Sekolah Dasar bernama MI Nihayaturraghibin, yangadee di Desa

Sundoluhur Kecamatan Kayen Kabupaten Pati.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalging akan

penulis teliti dalam skripsi ini adalah :

1. Bagaimana profesionalisme guru Mata Pelajaran Agikhlag di M
Nihayaturraghibin Sundoluhur Kayen Pati Tahun Retay 2010/2011 ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa di Ml Nihayatuhibghn Sundoluhur
Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011 ?

3. Adakah pengaruh profesionalisme guru Mata Pelajdmaidah Akhlaq
terhadap prestasi belajar siswa MI Nihayaturragh®undoluhur Kayen
Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

D. Tujuan Pendlitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mempunyaiebaba tujuan,
yaitu :
1. Untuk mengetahui profesionalisme guru Mata Pelaj&gidah Akhlaq di
MI Nihayaturraghibin Sundoluhur Kayen Pati Tahutalgan 2010/2011
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di MI Niaayraghibin
Sundoluhur Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.
3. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru Nafajaran Agidah
Akhlag terhadap prestasi belajar siswa di Ml Niltagaghibin
Sundoluhur Kayen Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.



